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Pengasuh pondok pesantren Bani Malik melalui pola kepemimpinanya 
antara lain demokratis, kendali bebas (Laissez Faire) Populistis ,dan kharismatik. 
Sedangkan di pondok pesantren bani malik yang menonjol adalah pengajaran 
Ibadah mahdhah dan Ibadah ghairu mahdhah (secara umum), Dari pola 
kepemimpinan ini dapat dilihat dari cara penggunaan waktu atau kedisiplinan 
dalam menjalankan sholat wajib, mengaji, serta kedisiplinan dalam berbagai hal, 
menjaga kebersihan lingkungan, taat terhadap peraturan yang berlaku, hormat 
kepada guru, orang tua, dan hormat kepada siapa saja, serta mengamalkan syariat 
agama yang telah diketahuinya yang berdasarkan Al Qur‘an dan As-Sunnah. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan 
jenis penelitiannya kualitatif. Dalam penelitian yang penulis lakukan penelitian 
yaitu pengasuh dan pengurus pondok pesantren bani malik adapun teknik 
pengumpulan data mengunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa pola kepemimpinan Gus 
Muhammad Subhi As‘adi yaitu pola kepemimpinan kharismatik, Demokratis, 
Kendali bebas, dan Populis  kegiatan yang menonjol secara umum yaitu tentang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi dunia saat ini, dunia tengah bergerak memasuki 
tata dunia baru (New world order) yang disebut dengan The third wave 
(Gelombang ketiga), yakni suatu gelombang peradaban yang berkarakter 
merambahnya teknologi informasi , komputerisasi, revolusi, teknologi 
perang, terorisme dan lain-lain yang bersifat global. Namun demikian, 
polarisasi dan kolaborasi dari berbagai karakter tersebut ternyata berakibat 
pada munculnya ―krisis global‖ dan ―kegoncangan temporer‖ dalam bidang 
sosial, ekonomi, politik dan semakin mengakarnya sentimen kelas borjuis 
terhadap kaum proletar dan Grass Root. 
Desakan arus globalisasi, modernisasi, dan informasi berimplikasi 
kuat pada pergeseran orientasi hidup masyarakat. Minat masyarakat untuk 
mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu agama semakin mengendor. Dunia 
pendidikan Islam pun, nampaknya tidak bisa steril dari bias fenomena 
globalisasi ini. Sayangnya, dalam menghadapi fenomena ini pendidikan Islam 
belum mampu menempatkan dirinya pada posisi yang strategis. Padahal 
pendidikan agama (Islam) yang sarat muatan moral dan spiritual ini bisa 
berfungsi menjadi salah satu terapi bagi the future shock dan tragedi 
kemanusiaan dampak globalisasi.  
Disinilah kemudian pentingnya peranan lembaga Pesantren dalam 




mengembangkan nilai-nilai moral-spiritual, informasi, komunikasi timbal 
balik secara kultural dengan masyarakatnya dan tempat pemupukan 
solidaritas umat. Menurut rumusan Azyumardi Azra, pesantren telah 
memainkan tiga peranan yaitu Transmission of Knowledge, Maintenance of 
Islamic tradition, dan Reproduction of ulama. Semangat cultural resistance 
menjadikan dunia pesantren selalu tegar menghadapi hegemoni dunia luar.  
Pendidikan pesantren didasari, digerakan, dan diarahkan oleh niali-
nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran islam. Namun seiring 
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat yang selalu berubah, maka 
pesantren dituntut untuk melakukan penyesuaian dan reorientasi visi dan 
misi. Pesantren dalam mensikapi perubahan dituntut melakukan 
kontekstualisasi tenpa harus mengorbankan watak dasarnya sebagai institusi 
pendidikan, keagamaan, dan sosial. Oleh sebab itu pembaruan pesantren 
dilakukan dalam upaya merefungsionalisasi pesantren agar peranan dan 




Pondok pesantren Bani Malik merupakan salah satu tempat 
bersejarah di wilayah Banyumas Raya. Pondok Pesantren ini terletak di 
gerumbul Kedung Paruk ,Rt 1 Rw 6, Ledug, Kembaran, Banyumas. Pondok 
Pesantren yang terkenal sebagai pusat Thoriqoh Kholidiyah Naqsabandiyah 
ini merupakan peninggalan dari Al ‗Alamah Al ‗Arif Billah Syeikh 
Muhammad Abdul Malik bin Muhammad ilyas Sokaraja. 
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Menurut sejarah, Kedung Paruk menjadi tempat yang masyhur 
sebagai tempat bertarekat sejak zaman Syeikh Abdul Malik. Syeikh Abdul 
Malik banyak menjadi rujukan keilmuan para ulama besar tanah Jawa. Tak 
hanya mengenai ilmu tasawuf, melainkan juga ilmu Fiqh, Al Qur‘an dan yang 
lainnya. Kebijaksanaan dan keluhuran sifat syeikh Abdul Malik juga sangat 
terkenal dikalangan para santri maupun kalangan umum. Tidak hanya 
pemikiran tentang keagamaan saja yang menonjol dari Syeikh Abdul Malik, 
akan tetapi beliau juga memiliki cita-cita yang besar dalam membangun dunia 
pendidikan. Beliau memiliki cita cita untuk menjadikan Kedung Paruk 
sebagai Pusat Pendidikan Masyarakat. 
Nama Kedung Paruk selain menjadi identik dengan tarekat, juga 
sangat identic dengan dua sosok ulama besar dan masyhur di Banyumas, 
yaitu Syeikh Muhammad Ilyas dan Syeikh Muhammad Abdul Malik. Syeikh 
Muhammad Ilyas merupakan ulama besar yang merupakan ayah dari Syeikh 
Abdul Malik, yang kemudian mewarisi kemursyidan ayahnya di Kedung 
Paruk. Kedua ulama besar inilah yang kemudian menyebarkan Islam dan 
ajaran tarekat dengan penuh kelembutan dan sikap toleran yang sangat tinggi. 
Pondok pesantren bani malik merupakan pondok toriqoh yang 
menjadi pilihan dalam penelitian ini karna memiliki keunikan, di mana 
pondok pesantren bani malik ini sangat lah langka, pondok bani malik ini 
adalah umurnya sudah puluhan tahun dan pondok bani malik ini santrinya 




Pengasuh pondok pesantren Bani Malik melalui pola 
kepemimpinanya antara lain demokratis, kendali bebas (Laissez Faire) dan 
kharismatik. Sedangkan di pondok pesantren bani malik yang menonjol  
adalah pengajaran Ibadah mahdhah dan Ibadah ghairu mahdhah(secara 
umum), Dari pola kepemimpinan ini dapat dilihat dari cara penggunaan 
waktu atau kedisiplinan dalam menjalankan sholat wajib, mengaji, serta 
kedisiplinan dalam berbagai hal, menjaga kebersihan lingkungan, taat 
terhadap peraturan yang berlaku, hormat kepada guru, orang tua, dan hormat 
kepada siapa saja, serta mengamalkan syariat agama yang telah diketahuinya 
yang berdasarkan Al Qur‘an dan As-Sunnah. 
2
 
Melaui penelitian ini, peneliti berupaya menggali lebih dalam 
mengenai Pola Kepemimpinan Gus Muhammad Subhi As‘adi Di Pondok 
Pesantren Bani Malik Kedung Paruk Kembaran Kabupaten Banyumas. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola kepemimpinan  Gus 
Muhammad Subhi As‘adi. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari adanya salah pengertian atau pemahaman dari 
para pembaca tentang maksud judul skripsi ini, maka peneliti ini memandang 
perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah 
yang terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
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1. Pola Kepemimpinan  
Pola kepemimpinan diartikan sebagai suatu cara penampilan 
karakteristik atau Perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya pengalaman 
bertahun-tahun dan lama dalam kehidupannya oleh karena itu, kepribadian 
seseorang akan memengaruhi pola kepemimpinan yang digunakan. Pola 
kepemimpinan seseorang cenderung sangat bervariasi dan berbeda-beda. 
Pola kepemimpinan adalah cara pemimpin dalam membawa 
dirinya sebagai pemimpin, cara berlagak dalam menggunakan 




2. Pondok Pesantren Bani Malik Kedung Paruk, Ledug, Kecamatan 
Kembaran, Kabupaten Banyumas  
Pondok pesantren Bani Malik merupakan salah satu tempat 
bersejarah di wilayah Banyumas Raya. Pondok Pesantren ini terletak di 
gerumbul Kedung Paruk, Ledug, Kembaran, Banyumas. Pondok Pesantren 
yang terkenal sebagai pusat Thoriqoh Kholidiyah Naqsabandiyah ini 
merupakan peninggalan dari Al ‗Alamah Al ‗Arif Billah Syeikh 
Muhammad Abdul Malik bin Muhammad ilyas Sokaraja. 
Menurut sejarah, Kedung Paruk menjadi tempat yang masyhur 
sebagai tempat bertarekat sejak zaman Syeikh Abdul Malik. Syeikh Abdul 
Malik banyak menjadi rujukan keilmuan para ulama besar tanah Jawa. Tak 
hanya mengenai ilmu tasawuf, melainkan juga ilmu Fiqh, Al Qur‘an dan 
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 Mulyadi, Dedy, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta: Raja 




yang lainnya. Kebijaksanaan dan keluhuran sifat syeikh Abdul Malik juga 
sangat terkenal dikalangan para santri maupun kalangan umum. Tidak 
hanya pemikiran tentang keagamaan saja yang menonjol dari Syeikh 
Abdul Malik, Tetapi beliau juga memiliki cita-cita yang besar dalam 
membangun dunia pendidikan. Beliau memiliki cita cita untuk menjadikan 
Kedung Paruk sebagai Pusat Pendidikan Masyarakat. 
Nama Kedung Paruk selain menjadi identik dengan tarekat, juga 
sangat identic dengan dua sosok ulama besar dan masyhur di Banyumas, 
yaitu Syeikh Muhammad Ilyas dan Syeikh Muhammad Abdul Malik. 
Syeikh Muhammad Ilyas merupakan ulama besar yang merupakan ayah 
dari Syeikh Abdul Malik, yang kemudian mewarisi kemursyidan ayahnya 
di Kedung Paruk. Kedua ulama besar inilah yang kemudian menyebarkan 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan definisi operasional di atas, maka 
dapat penulis rumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Pola 
Kepemimpinan Gus Muhammad Subhi As’adi di Pondok Pesantren Bani 
Malik Kedung Paruk Kembaran Kabupaten Banyumas?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Pola Kepemimpinan Gus Muhammad Subhi 
As‘adi di Pondok Pesantren Bani Malik Kedung Paruk Kembaran 
Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini memberikan suatu kajian ilmiah 
mengenai Pola Kepemimpinan Gus Muhammad Subhi As‘adi di 
Pondok Pesantren Bani Malik Kedung Paruk Kembaran Kabupaten 
Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
Untuk menambah wawasan pemikiran dan memberikan 
sumbangan    pemikiran untuk meningkatkan kegiatan dakwah bagi 
para pelaksana dakwah, khususnya bagi Pondok Pesantren Bani Malik. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berfungsi untuk mengungkapkan teori dan hasil dari 
penelitian dan kajian yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti yang 
bersumber pada penelitian yang telah lebih dahulu dilakukan. Oleh 
karenanya, sebelum penulis melakukan penelitian lebih rinci terhadap 




yang di jadikan rujukan untuk menghindari kesamaan dengan penelitian yang 
sejenis di antaranya adalah; 
Pertama, penelitian yang di lakukan pada tahun 2009 oleh Mustafa 
Abdul Aziz, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Syarif Hidayatullah Jakarta, 
yang berjudul Kepemimpinan Manajer BMT Alhidayah Cililitan Jakarta 
Timur Dalam Meningkatkan Kerja Karyawan,
5
 untuk mengetahui bagaimana 
menejer BMT al hidayah di terapkan dan peningkatan kerjanya kariyawan 
BMT Alhidayah. 
Kedua, Skripsi yg di susun Agus Mundir, dengan judul Pola 
Kepemimpinan Dan Strategi Dakwah Kh. Wahab Mahfudzi Dalam 
Pengembangan Pondok Pesantren Asy-Syarifah Desa Berumbung Kecamatan 
Melangen, Fakultas Dakwah IAIN Walisonggo 2009
6
 di simpulkan pola 
Kepemimpinan Kh Wahab Mahfudzi adalah bersifat karismatik yang 
mempunyai kelebihan untuk merubah masarakat yang lebih baik. 
Ketiga, skripsi yg di susun oleh Milati, dengan judul 
Kepemimpinan Kh Muhaimin Gunardho Di Pondok Pesantren Parakan 
Bamboo Runcing Kabupaten Temanggung, Skripsi Fakultas Dakwah IAIN 
Walisonggo 2011,
7
 kesimpulanya Kh Muhaimin Gunardho seorang pemimpin 
pejuang agama yang mempunyai karismatik bijaksana lemah lembut, karya 
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 Mustafa Abdul Aziz,Kepemimpinan Manajer Bmt Alhidayah Cililitan Jakarta 
Timur Dalam Meningkatkan Kerja Karyawan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Syarif 
Hidayatullah 2009 
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 Agus Mundir, Pola Kepemimpinan Dan Strategi Dakwah KH. Wahab Mahfudz 
Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Asy-Syarifah Desa Berumbung Kecamatan 
Melangen,Fakultas Dakwah IAIN Walisonggo 2009 
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 Milati, Kepemimpinan Kh Muhaimin Gunardho Di Pondok Pesantren 





tulisnya pun sangat bagus alumni nya kebanyakan jadi pengusaha, kiyai 
kampung, pejabat kampung. 
Keempat, skripsi yang di susun oleh Istiqomah, dengan judul 
Kepemimpinan Perempuan Di Pondok Pesantren Hajroh Byair Salafiah 
Kajen Margoyoso Pati, Fakultas Dakwah Komunikasi UIN Walisonggo 
2014
8
 kesimpulanya adalah tipe kepemimimpinan Nyai Hj Syalfah tipe yang 
demokrasi dalam memimpin pesantren beliau memberikan hak kepada santri 
ustadz dan pengurus untuk menyampaikan pendapat dan menghargai 
pendapat. 
 
F. Sistemtika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan suatu susunandari pembahasan 
skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini,maka sistematika 
pembahasan ini di bagi dalam lima bab, yaitu : 
Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, definisi 
oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 
dan sistematika pembahasan.  
Bab II bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang teridi dari 
sub bab teori kepemimpinan, pola keemimpinan, dan pondok pesantren Bani 
Malik. 
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Bab III Metode penelitian berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber 
data, tehnik pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi, pembentukan 
kemandirian santri, faktor pendukung dalam membentuk kemandirian santri, 
faktor penghambat dalam pembentuk kemandirian santri  
Bab V Penutup, bagian ini terdiri atas kesimpulan dan saran. Dalam 
kesimpulan disajikan hasil penelitian. Selanjutnya berisi saran-saran 







Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan mengenai pola 
kepemimpinan gus muhammad subhi as‘adi di pondok pesantren bani malik, 
maka hasil penelitian yang di peroleh di pondok pesantren bani malik yang 
menonjol yaitu pola kepemimpinan.  
Kharismatik : pemimpin yang istimewa karena ketika berbicara 
sangat berpengaruh besar pada lawan bicaranya Demokratis: Pemimpin yang 
menghargai potensi setiap individu serta mau mendengarkan nasihat dan 
sugesti pengurus maupun santri dan masyarakat. Kendali bebas: memberi 
kekuasaan penuh terhadap pengurus dan santri. Populis: Gus Muhammad 
as‘adi selalu mengayomi masyarakat dan sering kali  kedatangan, memintai 
solusi permasalahan yang di timpa. kegiatan yang menonjol secara umum 
yaitu tentang beribadah mahdhoh dan ibadah khoiru mahdhoh, sehingga teori 
yang di gunakan dalam penelitian ini relevan. 
Pola kepemimpinan gus muhammad subhi as‘adi berdampak baik bagi 
pondok pesantren bani malik, secara kualitas keilmuan pondok pesantren bani 
malik sangat baik karna para alumni yang kembali ke daerah nya atau 
kampungnya rata rata memiliki santri atau jamaah pengajian di daerah tanah 




masih banyak lainnya, dengan kata lain memiliki kemampuan dalam 
mengabdikan diri kemasyarakat.  
Keberhasilan para alumni inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan 
sutu pondok pesantren khususnya pondok pesantren banimalik kedung paruk 
banyumas jawa tenggah, dari sini berarti gus muhammad subhi as‘adi telah 
berhasil menjadi pemimpin di pondok pesantren bani malik kedung paruk 
kana telah mewujudkan dakwah dr cara pola kepemimpinan ini. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, kesimpulan yang di uraikan sebelumnya, maka 
saran- saran yang di ajukan adalah untuk kalangan pondok pesantren toriqoh, 
kepemimpinan di pondok pesantren bani malik sudah baik. Dalam 
komunikasi antara kiyai dan santri sebaiknya dapat di lakukan secaran intens, 
dan di lakukan selain waktu mengaji, agar seluruh santri dapat merasakan 
kedekatan dengan kiyai  
C. Kata Penutup 
Puji syukur dan ucapan Alhamdulillahirabbil’alaamiin atas berkat 
pertolongan Allah SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi yang berjudul Pola Kepemimpinan Gus Muhammad Subhi As’adi di 
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